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PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

1.

2.

Kondisi Umum Sekolah
SMP Negeri 2 Muntilan merupakan salah satu sekolah menengah

pertama di Kabupaten Magelang yang belokasi di Jalan Wates,
Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.Secara
geografis, SMPN 2 Muntilan terletak di daerah strategis, sangat dekat
dengan jalan provinsi yang menggabungkan Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta.

SMP Negeri 2 Muntilan merupakan sekolah unggulan dan favorit di
Kabupaten Magelang. SMP N 2 Muntilan memiliki tenaga pengajar
sebanyak 39 orang, karyawan dan TU sebanyak 12 orang, serta jumlah
siswa kurang lebih 567 siswa. Beberapa guru di SMP N 2 Muntilan telah
lolos dalam sertifikasi guru sehingga dapat disimpulkan bahwa guru-guru
di SMP N 2 Muntilan telah memiliki kualitas yang baik dan profesional.
Selain itu, ada beberapa guru yang menjadi pengurus MGMP di daerah
Magelang. Bebrapa guru juga telah melakukan penelitian ilmiah dan
menghasilkan beberapa karya ilmiah, meskipun belum semua dapat
mengikuti KIG. Saat ini SMP N 2 Muntilan telah menjadi sekolah standar
nasional. Visi sekolah adalah ”Luhur dalam Budi Pekerti, Unggul dalam

Prestasi”.

Kondisi Fisik Sekolah
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data sebagai berikut:
a. Bangunan gedung : ruangan, terdiri dari:

1) Ruang Kelas : 18 ruangan

2) Ruang Guru : 1 ruangan.

3) Ruang Kepala Sekolah : 1 ruangan.

4) Ruang TU : 1 ruangan.
5) Laboratorium : 3 ruangan.
6) Ruang BK : 1 ruangan.
7) Ruang UKS : 1 ruangan.

8) Perpustakaan : 1 ruangan.



9) Ruang Piket : 1 ruangan.

10) Koperasi : 1 ruangan.

11) Kantin : 1 ruangan.

12) Toilet : 8 ruangan.
b. Tempat ibadah : 1 bangunan masjid.
c. Tempat parkir : 1 tempat parkir.

3. Potensi siswa
Para siswa di SMPN 2 Muntilan, mempunyai potensiyang besar untuk
dapat memanfaatkan ilmunya dalam kehidupan sehari - hari,karena selain
kegiatan pembelaran kokuriuler, siswa juga dituntut aktif dalam kehiatan
ekstrakurikuler.Banyak prestasi yang telah diraih oleh siswa-siswa baik
dalam bidang akademik maupun non-akademik.

4. Potensi Guru dan Karyawan
Sebagian guru dan karyawan di SMPN 2 Muntilan adalah lulusan dari
beberapa PTN maupun PTS.Sebagian besar guru dan karyawan juga

sudah bersertifikasi dan menyandang predikat Pegawai Negeri Sipil.

5. Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
Untuk melancarkan proses kegiatan belajar mengajar, SMPN 2
Muntilan memfasilitasi sekolah dengan berbagai fasilitas, antara lain
white board, LCD dan speakerdi beberapa kelas, perpustakaan, lapangan

basket, koperasi dan laboratorium IPA dan Bahasa.

6. Bimbingan Konseling
Kondisi ruangan atau kondisi fisik dari ruang yang digunakan untuk
bimbingan konseling di SMPN 2 Muntilan terlihat baik dan segala
sesuatunya tertata dengan rapi. Ditambah lagi, alur penyelesaian untuk

siswa-siswa yang bermasalah sudah terorganisir dengan baik.

7. Ekstrakurikuler
Sejak tahun ajaran baru 2014/2015, ekstrakurikuler wajib di SMPN 2

Muntilan adalah pramuka yang wajib diikuti oleh siswasiswa kelas X dan



X1 yang menerapkan Kurikulum 2013. Ekstrakurikuler lainnya adalah
sebagai berikut :
a. Taekwondo

=3

Bulutangkis
Regu Inti

a2 o

Sepak Bola

Bola Basket

Teater

OSN (Olimpiade Sains Nasional)
Melukis

Menjahit

J- English Club

k. KIR (Karya llmiah Remaja).

o Q@ - o

Seluruh ekstrakurikuler tersebut di bawah naungan seorang pembina
dan setiap kegiatan ekstrakurikuler memiliki pelatihnya masing-masing.
Jadwal ekstrakurikuler biasanya dilaksanakan setiap hari Sabtu, waktu
disesuaikan setiap ekskul.

Organisasi

Organisasi Intra Sekolah atau Osis pada angkatan 2015 dipimpin oleh
siswa yang bernama Satriany Darma Sasongko. Tujuan utama Osis
adalah sebagai perwakilan siswa dalam koordinasi kegiatan antar siswa
dan guru.Osis dituntut untuk dapat merancang kegiatan yang bersifat
akademik maupun non-akademik bagi seluruh siswa.Osis juga
merupakan wadah siswa untuk belajar berorganisasi dan bersikap kritis.
Terdapat 10 divisi dalam kepengurusan Osis, yaitu Seksi Keimanan dan
Ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Seksi Budi Pekerti Luhur/
Akhlak Mulia, Seksi Kepribadian Unggul, Wawasan Kebangsaan dan
Bela Negara, Seksi Prestasi Akademik, Seni dan atau Olahraga, Seksi
Demokrasi, HAM, pendidikan Politik, Lingkungan Hidup, kepekaan dan
Toleransi Sosial, Seksi Kreativitas, Ketrampilan dan Kewirausahaan,
Seksi Kualitas jasmani, kesehatan dan Gizi, Seksi Sastra dan Budaya,
Seksi Teknologi Informasi dan Komunikasi dan Seksi Komunikasi dalam
Bahasa Inggris. Selain seksi-seksi tersebut, terdapat pula pengurus inti

yang terdiri Ketua dan Wakil ketua, Sekretaris dan Bendahara.



9. Unit Kesehatan Sekolah (UKYS)

Fasilitas UKS di sekolah ini terdapat 1 ranjang, 1 timbangan dan
pengukur tinggi badan dan beberapa obat-obatan. Kendala yang
dirasakan oleh pihak UKS adalah sempitnya ruang UKS, sehingga tidak
leluasa dan tidak dapat menampung banyaknya siswa atau guru yang
sakit dan butuh beristirahat di UKS. Obat-obatan di UKS ini cukup
lengkap. Siswa atau guru yang sakit terkadang juga dirujuk ke puskesmas
terdekat untuk penanganan lebih lanjut.

10. Koperasi Siswa
Jenis usaha yang dijalankan di koperasi siswa ini adalah kantin
makanan dan minuman serta alat tulis dan yang dilibatkan secara
langsung dalam menjalankan kepengurusan koperasi adalah siswa
jurusan akutansi dan pemasaran. Barang-barang yang tersedia sudah

sesuai dengan kebutuhan para siswa itu sendiri.

11. Tempat Ibadah
SMPN 2 Muntilan dalam menjalankan ibadah sholat menggunakan
masjid Al-Furgon yang terletak disamping gedung sekolah. Masjid
tersebut memilki luas yang kurang cukup bagi seluruh siswa, sehingga,
saat memasuki waktu sholat Dhuhur, siswa putra menggunakan ruang
aula untuk menjalankan sholat.
3. Kondisi Nonfisik

Kondisi nonfisik yang dimaksud adalah SDM (Sumber Daya
Manusia), baik penaga pendidik maupun peserta didik. Dalam proses belajar
mengajar guru merupakan faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan
peserta didik. Guru-guru SMP Negeri 2 Muntilan umumnya memiliki
motivasi dan visi pendidikan yang baik. Secara umum kondisi ini dibedakan
menjadi:

a. Kondisi Guru

Secara umum SMP Negeri 2 Muntilan memiliki potensi guru yang
cukup baik. Dari mata pelajaran yang diampu, diantaranya adalah 5 guru
Matematika, 3 guru Bahasa Indonesia, 3 guru Bahasa Inggris, 2 guru Fisika, 2

guru Biologi, 4 guru IPS, 2 guru Pkn, 2 guru PAI, 3 guru Bahasa Jawa, 2 guru



Pendidikan Jasmani, 1 guru TIK, 2 guru BK, 1 guru Seni Budaya, 1 guru

PKK, 1 guru Agama Bhuda dan 1 guru Agama Khatolik.
b. Kondisi Siswa

FORMASI KELAS
KEADAAN BULAN AGUSTUS 2015

Kelas Jumiah Sswa Ket Nasrani
L P Jumlah
VII A 12 20 32 3 orang
VIl B 12 20 32
VII C 12 20 32
VII D 12 20 32
VII E 12 20 32
VII F 13 19 32
Jumllah 73 119 192
Kelas Jumlah Siswa Ket Nasrani
L P Jumlah
VIIIA 14 18 32
VIl B 14 18 32
VIl C 14 18 32
VIII D 14 18 32
VIII E 12 18 30
VIII F 13 17 30
Jumlah 81 107 188
IXA 16 16 32
IXB 10 22 32 2 orang
IXC 17 13 30
IXD 17 14 31
IXE 13 19 32
IXF 16 15 31 3 orang
Jumlah 89 99 188




B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Program PPL ini merupakan bagian dari mata kuliah sebesar 3 SKS yang

harus ditempuh oleh mahasiswa kependidikan. Materi yang ada meliputi
program mengajar teori dan praktek di kelas dengan dibimbing oleh guru
pembimbing masing-masing.

Pelaksanaan program praktek pengalaman lapangan di mulai dari tanggal
10 Agustus sampai 12 September 2015 (penarikan mahasiswa tanggal 12
September 2015). Kegiatan PPL dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang
berlaku dalam melaksanakan praktek kependidikan dan persekolahan yang
sudah terjadwal.

Rancangan kegiatan PPL adalah suatu bentuk hasil perencanaan yang
dibuat dengan berdasarkan waktu dan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan
pada waktu mahasiswa melaksanankan PPL. Agar tercapai efisiensi dan
efektivitas penggunaan waktu maka kegiatan PPL direncanakan sebagai
berikut:

1. Persiapan di kampus
a. Pengajaran Mikro

Pengajaran mikro dilaksanakan pada semester sebelumnya untuk
memberi bekal awal pelaksanaan PPL. Dalam pengajaran mikro
mahasiswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil, masing-masing
kelompok terdiri dari delapan sampai sepuluh mahasiswa dengan
seorang dosen pembimbing. Dalam pengajaran mikro ini setiap
mahasiswa dididik dan dibina untuk menjadi seorang pengajar, mulai
dari persiapan perangkat mengajar, media pembelajaran, materi dan
mahasiswa lain sebagai anak didiknya.

Mahasiswa diberi waktu selama 10 sampai 15 menit dalam sekali
tampil, kemudian setelah itu diadakan evaluasi dari dosen
pembimbing dan mahasiswa yang lain. Hal ini bertujuan agar dapat
diketahui kekurangan atau kelebiahan dalam mengajar demi
meningkatkan kualitas praktik mengajar berikutnya dan saat terjun

langsung ke sekolah.

b. Observasi Sekolah
Observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk memperoleh
gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponen pendidikan,

iklim dan norma yang berlaku di sekolah tempat PPL. Aspek yang



diobservasi meliputi lingkungan fisik sekolah, proses pembelajaran
di sekolah, perilaku atau keadaan siswa, administrasi persekolahan,
fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya.

Kegiatan observasi di SMPN 2 Muntilan dilaksanakan sesuai
dengan jadwal kegiatan mahasiswa PPL yang telah diatur oleh pihak
sekolah. Kemudian informasi tentang SMPN 2 Muntilan dan
unit-unitnya disampaikan secara singkat oleh pihak sekolah pada
saat observasi dan tanggal 10Agustus 2015 pada saat acara
penerjunan ke sekolah.

c. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL dilaksanakan sebelum penerjunan ke sekolah.
Semua mahasiswa wajib mengikuti pembekalan PPL. Pembekalan
PPL dilaksanakan oleh DPL PPL masing-masing kelompok yang
pelaksanaannya telah ditentukan oleh Lembaga Pengembangan dan
Penjamin  Mutu Pendidikan (LPPMP)  Universitas Negeri
Yogyakarta.

Persiapan sebelum PPL

Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diharuskan
membuat administrasi mengajar, seperti membuat RPP, materi pelajaran,
dimana kesemuanya itu digunakan sebagai pegangan mahasiswa dalam

mengajar.

Kegiatan PPL
a. Praktek Mengajar Terbimbing
Praktek mengajar terbimbing adalah praktek mengajar dimana
praktikan masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat
pembelajaran yang meliputi program satuan pelajaran, rencana
pembelajaran, media  pembelajaran, alokasi waktu dan
pendampingan pada saat mengajar di dalam kelas.
Dalam praktek terbimbing ini semua praktikan mendapat
bimbingan dari guru mata pelajarannya masing-masing. Bimbingan
dilaksanakan pada waktu yang telah disepakati praktikan dengan

guru pembimbing masing-masing.



b. Praktek Mengajar Mandiri
Dalam praktek mengajar mandiri, praktikan melaksanakan praktik
mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru pembimbing
didalam kelas secara penuh.
Kegiatan praktek mengajar meliputi:

1. Membuka pelajaran :

a) Salam pembuka

b) Berdoa

c) Absensi

d) Apersepsi

e) Memberikan motivasi
2. Pokok pembelajaran :

a) Menyampaikan materi

b) Memberikan kesempatan bertanya (diskusi) aktif dua arah

c) Menjawab pertanyaan siswa

d) Memotivasi siswa untuk aktif
3. Menutup pelajaran :

a) Membuat kesimpulan

b) Memberi tugas dan evaluasi

c) Berdoa

d) Salam Penutup

c. Umpan Balik Guru Pembimbing
1) Sebelum praktik mengajar

Manfaat keberadaan guru pembimbing sangat dirasakan besar
ketika kegiatan PPL dilaksanakan, guru pembimbing
memberikan arahan-arahan yang berguna seperti pentingnya
merancang pembelajaran pengajaran dan alokasi waktu sebelum
pengajaran di kelas dimulai, fasilitas yang dapat digunakan
dalam mengajar, serta memberikan informasi yang penting
dalam proses belajar mengajar yang diharapkan. Selain itu guru

pembimbing dapat memberikan beberapa pesan dan masukan



yang akan disampaikan sebagai bekal praktikan mengajar di
kelas.
2) Sesudah praktik mengajar
Dalam hal ini guru pembimbing diharapkan memberikan
gambaran kemajuan mengajar praktikan, memberikan arahan,
masukan dan saran baik secara visual, material maupun mental

serta evaluasi bagi praktikan.

Penyusunan Laporan

Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada minggu terakhir
dari kegiatan PPL setelah praktik mengajar mandiri. Laporan ini
berfungsi sebagai pertanggung jawaban atas pelaksanaan program
PPL.

Evaluasi
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki
mahasiswa maupun kekurangannya serta pengembangan dan

peningkatannya dalam pelaksanaan PPL.
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PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan

Sebelum pelaksanaan kegiatan PPL praktikan mempersiapkan diri dengan

menyusun proposal program berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada

kegiatan PPL setelah program tersusun praktikan juga menyusun kebutuhan

seluruh program kegiatan yang telah direncanakan agar semua kegiatan yang

dilakukan selama pelaksanaan PPL dapat dilaksanakan dengan terarah dan

terorganisir dengan baik. Disamping itu, peran guru pembimbing juga sangat

besar sekali manfaatnya, maka konsultasi dengan guru pembimbing sangatlah

penting untuk mendukung kegiatan PPL.

1.

Persiapan Kegiatan PPL

Sebelum mahasiswa diterjunkan dalam pelaksanaan PPL, UNY
membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam
melaksanakan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut :

Pengajaran Mikro

Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata
kuliah wajib lulus dengan nilai minimum B bagi mahasiswa yang
akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Dalam
pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang
bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk
mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman
sekelompok/micro teaching. Keterampilan yang diajarkan dan
dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah
berupa keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan
persiapan menjadi seorang calon pendidik, baik mengenai teknik
membuka kelas, cara berkomunikasi dalam kelas, penguasaan kelas,
dan cara menutup kelas.
Pembekalan PPL

Pembekalan PPL diadakan oleh pihak Universitas yang
bertujuan untuk memberikan bekal bagi mahasiswa agar dapat
melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai peserta PPL dengan

baik. Dari pembekalan ini mahasiswa mendapatkan informasi
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2.

mengenai kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi di
sekolah sehingga program akan disesuaikan dengan pengalaman
pada bidang yang ditekuni. Adapun pelaksanaan pembekalan PPL
dilaksanakan oleh Koordinator PPL masing-masing jurusan.
Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan oleh kesiapan
mahasiswa baik persiapan secara akademis, mental, maupun
keterampilan. Hal tersebut dapat diwujudkan karena mahasiswa
telah diberi bekal sebagai pedoman dasar dalam menjalankan
aktivitas PPL yang merupakan rambu-rambu dalam melaksanakan

praktek di sekolah.

Observasi Lingkungan Sekolah Dan Pembelajaran Di Kelas

Yang dilakukan pada saat kegiatan observasi ini adalah mengamati
proses belajar mengajar di dalam kelas dan mengamati sarana fisik
pendukung lainnya (lingkungan sekolah) dalam melancarkan kegiatan

proses belajar mengajar.

Observasi Lingkungan Sekolah

Kegiatan ini berupa pengamatan langsung, wawancara dan
kegiatan lain yang dilakukan di luar kelas dan di dalam kelas.
Kegiatan ini dilakukan dua tahap yaitu pada saat mengambil mata
kuliah Pengajaran Mikro, yang salah satu tugasnya adalah
observasi ke sekolah dan pada saat minggu pertama pelaksanaan
PPL. Kegiatan meliputi observasi lingkungan fisik sekolah,
perilaku peserta didik, administrasi sekolah dan fasilitas
pembelajaran lainnya (perpustakan dan Laboratoriumoratorium).
Hasil observasi tahap satu didiskripsikan dengan pembimbing dan
dijadikan bahan perkuliahan pada pengajaran mikro.
Observasi Pembelajaran Di Kelas

Observasi dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki
pengetahuan serta pengalaman pendahuluan sebelum melaksanakan
tugas mengajar yaitu kompetensi-kompetensi profesional yang
dicontohkan oleh guru pembimbing di dalam kelas, dan juga agar
mahasiswa mengetahui lebih jauh administrasi yang dibutuhkan
oleh seorang guru untuk kelancaran mengajar (presensi, daftar nilai,

penugasan, ulangan, dan lain-lain). Dalam hal ini mahasiswa
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harus dapat memahami beberapa hal mengenai kegiatan
pembelajaran di kelas seperti membuka dan menutup materi |,
mengelola kelas, merencanakan pengajaran, menyusun program
semester, menyusun satuan materi , mengetahui metode mengajar
yang baik, karakteristik peserta , media yang dapat digunakan dan
lain-lain. Kegiatan yang diobservasi meliputi :
1) Langkah pendahuluan, meliputi membuka pelajaran
2) Penyajian materi meliputi cara, metode, teknik dan media yang
digunakan dalam penyajian materi
3) Teknik evaluasi
4) Langkah penutup meliputi, bagaimana cara menutup pelajaran
dan memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar.

3. Pembuatan Rencana Pembelajaran Pengajaran (RPP)
Sebelum tugas mengajar dilaksanakan, untuk persiapan
pembelajaran dibuat juga Rencana Pembelajaran yang berisi materi,
metode, media dan teknik pembelajaran yang akan dilakukan dalam

proses belajar mengajar.

4. Pembuatan Materi Pembelajaran
Untuk dapat menyampaikan materi kepada siswa dengan baik maka
selain membuat RPP juga membuat materi pembelajaran. Dalam materi
pembelajaran berisi tentang ringkasan materi yang akan disampaikan
pada saat PPL dalaksanakan. Materi tersebut dibuat berdasarkan buku

acuan yang telah sesuai dengan kurikulum yang belaku.

B. Pelaksanaan Program PPL
Kegiatan PPL dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus sampai dengan 12

September 2015. Selama  dalam pelaksanaan, penyusun melakukan
bimbingan dengan pihak sekolah dan dosen pembimbing yang berhubungan
dengan program pengajaran yang direncanakan sebelumnya, kemudian
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disetujui.
1. Pelaksanaan Praktik Mengajar

Dalam melaksanakan praktik mengajar di kelas, sebelumnya

praktikan telah mempersiapkan satuan mata agar pada saat mengajar
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arah dan tujuannya jelas. Hal utama dan pertama yang dilakukan adalah
membuka pelajaran dengan berdoa, dilanjutkan dengan mengadakan
presensi, yang juga merupakan suatu upaya pendekatan terhadap siswa.
Menyampaikan tujuan umum pembelajaran dengan memberikan
motivasi agar siswa giat dan tertarik dengan mata yang dibawakan,
menyampaikan tujuan khusus pembelajaran dikaitkan dengan kondisi /
kenyataan dilapangan agar siswa memperoleh gambaran khusus yang
memudahkan mereka untuk memahaminya.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dimulai pada tanggal 17
Agustus 2015. Selama proses PPL, total mengajar sebanyak 24
pertemuan di 6 kelas dengan 5 RPP. Jadwal mengajar dapat dilihat

sebagai berikut :

Hari
Kelas | Waktu Materi Pembelajaran
Tanggal

VIIA 2 JP Listening to Descriptive Text +
VIl C 2 JP Latihan Soal

Rabu 19/8/2015

Listening to Descriptive Text +

Latihan Soal

Kamis 20/8/2015 | VIIIE 2JP

VIII B 2JP Listening to Descriptive Text +
VI D 2JP Latihan Soal

Jumat 21/8/2015

Listening to Descriptive Text +
Sabtu 22/8/2015 | VIII F 2JP

Latihan Soal
VIII D 2 JP Reading Descriptive Text +
Rabu 26/8/2015 _
VIl C 2 JP Latihan Soal

VIIIE 2JP ) o
) Reading Descriptive Text +
Kamis 27/8/2015 | VIII F 2JP ]
Latihan Soal
VIIA 2JP

Reading Descriptive Text +

Latihan Soal

Jumat 28/8/2015 VIl B 2JP
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Reading and Writing Invitation
Selasa 1/9/2015 VIIA 2JP
Text
Reading and Writing Invitation
Rabu 2/9/2015 VI F 2JP
Text
) VI D 2JP Reading and Writing Invitation
Kamis 3/9/2015
VIl B 2JP Text
Reading and Writing Invitation
Jumat 4/9/2015 VIIIE 2JP
Text
Reading and Writing Invitation
Sabtu 5/9/2015 VI C 2JP
Text
VIl B 2JP o ) )
Listening and Speaking to Asking
Selasa 8/9/2015 VI F 2JP o o
and giving Opinion
VIIID 2JP
VIl C 2 JP Reading and Writing Invitation
Rabu 9/9/2015
VIIIA 2JP Text
) Reading and Writing Invitation
Kamis 10/9/2015 VIIIE 2JP
Text
Metode
Dalam pelaksanaan mengajar, metode pembelajaran yang

digunakan yaitu dengan menerapkan metode ceramah, praktik, tanya

jawab, diskusi, games dan penugasan yakni dengan memberikan

penjelasan kepada peserta didik tentang materi didik sesuai dengan

buku dan modul yang digunakan.

Media Pembelajaran

Media yang digunakan antara lain : papan tulis, spidol, penghapus,

LCD+Proyektor, speaker serta modul. Dalam pemberian materi

diupayakan kondisi peserta didik dalan keadaan tenang dan konduksif

agar memudahkan semua peserta untuk menangkap materi pelajaran
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yang disampaikan, disela-sela penyampaian materi diberikan
kesempatan kepada setiap peserta untuk mengajukan pertanyaan
apabila dalam penjelasan masih terdapat kekurangan atau kurang
kejelasan, setelah itu diberikan penjelasan yang sejelas mungkin dan
lebih rinci.

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran pada mata produktif, normatif mempunyai
standard nilai yang berbeda — beda. Untuk nilai produktif nilai minimal
yang harus ditempuh oleh peserta didik adalah 80. Jika dalam ujian
harian dan ujian semester standar nilai 80 belum tercapai, maka adalah
wajib mengadakan perbaikan. Standard evaluasi yang ditempuh adalah
sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru pengampu mata pelajaran.

Keterampilan Mengajar Lainnya

Dalam praktik mengajar, seorang pendidik harus memiliki beberapa
strategi (langkah) pembelajaran lain sebagai pendukung dalam
menerapkan metode pembelajarannya, karena tidak setiap metode
pembelajaran yang diterapkan dan dianggap cukup untuk diterapkan
mempunyai nilai yang baik sebab terkadang hal-hal lain yang
sebelumnya tidak direncanakan muncul sebagai masalah baru yang
biasa menghambat proses pembelajaran, untuk itu diperlukan adanya
pengetahuan tentang berbagai metode pembelajaran dan pendekatan
lain yang akan sangat berguna dalam menunjang pemberian materi
pelajaran yang diajarkan, misalnya dengan memberikan perhatian
penuh dengan cara selalu mendatangi peserta  tersebut dan
memberikan asimilasi-asimilasi, pujian sebagai wujud perhatian yang
dapat memberikan sesuatu yang sangat berarti bagi peserta , disamping
memberikan petunjuk lain yang akan sangat memacu dirinya agar
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Atau dengan cara memberikan
pengalaman-pengalaman berharga yang pernah dialami pendidik yang
berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan dengan penuh
perhatian dan mudah dicerna agar tujuan umum dan khusus dalam

pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.
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Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
Secara keseluruhan program kegiatan PPL dapat terlaksana dengan baik

dan lancar. Yang mana semua program dapat penyusun laksanakan dengan
cukup baik. Antusiasme siswa cukup tinggi terlihat dari banyaknya siswa
yang menanyakan mengenai materi yang disampaikan serta tugas-tugas
yang diberikan mendapatkan nilai yang memuaskan.

Program yang dilaksanakan oleh penyusun sangat jauh dari sempurna,
karena itu penyusun berusaha untuk melakukan analisis demi menemukan
solusi untuk menjadi bahan renungan guna memperbaiki penulis ke
depannya. Analisa yang dilakukan antara lain :

1. Analisis keterkaitan Program dengan Pelaksanaannya
Dalam pelaksanaan PPL yang dilakukan di SMPN 2 Muntilan dari
awal hingga akhir pelaksanaannya secara keseluruhan dirasa sudah
cukup baik meski terdapat berbagai macam kekurangan. Dalam hal ini
saya merasa sudah cukup baik dalam menyampaikan materi dan nilai
formatif yang dihasilkan sudah memenuhi standar. Evaluasi dan kritik
yang diberikan oleh guru pembimbing sangat membantu dalam
perkembangan kualitas mengajar dan mendidik.Dari awal mengajar
sampai terakhir terlihat peningkatan kualitas dalam mengajar yang
ditunjukkan oleh respon siswa yang cukup baik terhadap mata pelajaran
bahasa Inggris.
2. Faktor Pendukung
Pelaksanaan PPL melibatkan berbagai macam faktor pendukung,

baik dari guru, peserta didik, maupun sekolah .

a. Faktor pendukung yang pertama adalah guru pembimbing. Guru
pembimbing memberikan keleluasaan penuh kepada praktikan
untuk berkreasi dalam pelaksanaan pembelajaran akan tetapi guru
pembimbing juga membimbing praktikan dan mengingatkan jika
ada kesalahan.

b. Faktor pendukung yang kedua adalah peserta didik. Peserta didik di
SMPN 2 Muntilan merupakan siswa — siswa terpilih yang memiliki
kualitas yang baik. Mereka antusias dalam melaksanakan
pembelajaran sehingga memudahkan praktikan dalam mengajar.

c. Faktor pendukung yang ketiga adalah sekolah. SMPN 2 Muntilan
adalah sekolah unggulan yang memiliki fasilitas yang cukup

memadai sehingga memudahkan praktikan untuk menyampaikan
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materi dan berkreasi dalam penyampaian materi sehingga lebih
menarik.
3. Hambatan

Dalam pelaksanaan PPL, tidak dapat dipungkiri terdapat berbagai
macam hambatan dan rintangan. Baik itu bersumber dari siswa, sekolah,
lingkungan, maupun dari diri penyusun sendiri.

Dalam menghadapinya, penyusun selalu berusaha semampu
penyusun untuk menyelesaikan berbagai rintangan yang ada. Akan
tetapi selalu ada kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam solusi yang
ditemukan penyusun.

Pada poin ini, penyusun akan berusaha menampilkan berbagai
masalah yang penyusun temui dan juga penyelesaian yang telah
penyusun coba lakukan. Hambatan — hambatan yang ditemukan antara
lain :

a. Grogi (Demam panggung)

1) Deskripsi : Pada pertemuan — pertemuan awal penyusun
mengalami kesulitan dalam penyampaian di depan kelas. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya latihan dan penguasaan materi yang
harus disampaikan penyusun, Selain itu persiapan materi dan
media dari penyusun juga masih kurang

2) Solusi : Persiapan dilakukan dengan lebih dalam lagi. Skenario
pembelajaran disiapkan dan dimatangkan sebelum masuk kelas.
Serta media pembelajaran disiapkan dengan lebih rapi.

b. Kesulitan menghafal siswa

1) Deskripsi : penyusun mengalami kesulitan dalam menghafal
nama siswa yang cukup banyak.

2) Solusi : penyusun selalu melakukan absensi sebelum pelajaran
dimulai sebagai dalih bagi penyusun untuk berlatih
menghafalkan siswa.

c. Siswa yang kurang memperhatikan
1) Deskripsi : Pada pembelajaran teori, siswa kurang termotivasi
untuk memperhatikan. Alasannya karena materi yang diajarkan
kurang menarik dan siswa kurang memahami pentingnya

materi yang diajarakan.
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2) Solusi : penyusun berusaha mencari analogi — analogi dari
materi — materi yang diajarkan di di dunia nyata sehingga
materi menjadi lebih menarik untuk dipelajari bagi siswa.

d. Modul yang kurang sesuai dengan kemampuan siswa.

1) Deskripsi : Buku pegangan atau modul yang digunakan
sekolah masih memiliki banyak kekurangan. Salah satunya
adalah kurang sesuainya materi dengan kemampuan siswa
secara umum. Selain itu penyusun juga menemukan banyak
kesalahan atau error dalam tata bahasa atau grammar maupun
konten atau isi.

2) Solusi : Penyusun memberikan bacaan atau bahan dari sumber
lain, disesuaikan dengan kemampuan siswa. Penyusun juga
memilah dan memilih materi pada modul yang sesuai dan
benar secara tata bahasa maupun konten.

e. Siswa kurang memperhatikan pada jam — jam pelajaran akhir

1) Deskripsi : Siswa sudah mengantuk dan kurang
memperhatikan pada jam — jam terakhir pelajaran. Ini
disebabkan karena siswa sudah cukup jenuh mengikuti
pelajaran dari pagi.

2) Solusi : Pada jam - jam pelajaran siang, penyusun
memperbanyak candaan dan membuat suasana lebih cair
sehingga siswa dapat mengikuti pelajaran dengan rileks.

f. Fasilitas yang kurang merata

1) Deskripsi

2. Refleksi
Kegiatan PPL ini memberi pemahaman kepada diri penyusun
bahwa menjadi seorang guru tidak semudah yang dibayangkan.
Menjadi seorang guru lebih dari sekedar memahamkan materi kepada
siswa atau mentransfer ilmu dengan cara yang sama kepada setiap siswa
di kelas. Lebih dari itu seorang guru dituntut untuk menanamkan nilai
dan akhlak yang berhubungan denan materi yang diajarkan.
Guru harus menjadi orang yang kreatif, peduli dan perhatian karena
potensi dan situasi yang dimilki oleh siswa tidak sama. Guru harus peka
terhadap perbedaan yang ada, dan harus mampu menyikapi tingkah laku

siswa yang beragam dan tidak selamanya positif.
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Selain hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran, penulis
juga menemui pengalaman baru tentang hal yang juga harus dihadapi
guru, yaitu persoalan administrasi dan persoalan sosial di kantor.
Seorang guru tidak hanya harus mengajar, akan tetapi juga harus
melengkapi administrasi seperti RPP, Silabus, pembuatan soal dan
berbagai analisis dalam pembuatannya.

Setiap kegiatan praktik mengajar yang dilakukan praktikan di
sekolah mendewasakan pemikirtan penyusun sebagai seorang calon
tenaga pengajar. Guru adalah manusia yang sangat berjasa bagi setiap
insan di dunia. Karena jasanya setiap manusia dapat membaca, menulis

dan belajar berbagai macam ilmu.
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BAB I11

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan yang

dilaksanakan di SMPN 2 Muntilan, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Program Pengalaman lapangan sebagai salah satu program wajib bagi
mahasiswa UNY program studi pendidikan merupakan kegiatan yang sangat
tepat dan memiliki fungsi serta tujuan yang jelas sebagai sarana untuk
memberikan bekal kemampuan menjadi tenaga kependidikan yang
professional. Hal ini dalam rangka untuk mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan, serta professional dari mahasiswa sebagai seorang calon
pendidik yang mana dituntut harus memiliki tiga kompetensi guru yaitu
kompetensi profesional, kompetensi personal, kompetensi sosial. Dengan
cara melakukan pengamatan dan sekaligus praktik secara langsung pada
kondisi yang sebenarnya, tentunya sedikit banyak akan memberikan
pengamalan nyata mahasiswa sebagai seorang calon pendidik.

2. Melalui Program Praktik Pengalaman lapangan yang dilakukan, mahasiswa
akan berusaha untuk menumbuhkembangkan sikap dan kepribadian sebagai
seorang pendidik, memiliki sikap dewasa dalam bertindak dan berpikir serta
disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajiban serta akan memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan masyarakat
di sekelilingnya.

3. Koordinasi dengan guru pembimbing yang sangat baik akan menunjang
pelaksanaan PPL, sehingga segala permasalahan yang menyangkut kegiatan
pengajaran akan segera dapat terpecahkan dengan cepat dan baik.

4. Dengan program PPL, mahasiswa sebagai calon pendidik tenaga
kependidikan tentunya akan lebih menyadari tugas dan kewajibannya
sebagai seorang individu yang berkompeten sehingga akan memiliki
semangat dalam membantu mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai salah
satu peran serta dalam membangun bangsa. Untuk mencapai tujuan dari PPL

seperti yang telah direncanakan, salah satu cara yang dapat ditempuh oleh
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praktikan adalah berusaha sebaik-baiknya melakukan seluruh rangkaian

kegiatan PPL sesuai dengan pedoman pelaksanaannya dengan tidak lupa

selalu berkonsultasi dengan guru pembimbing maupun dosen pembimbing

setiap akan maupun sehabis melakukan suatu kegiatan. Disamping hal-hal

yang telah disebutkan di atas ada beberapa hal yang akan sangat bermanfaat

dalam pelaksanaan PPL, yaitu:

a. Bagi Mahasiswa

1)

2)

3)

4)

5)

Dapat mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya
penalaran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan dan
pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah.

Dapat memperdalam pengertian, pemahaman, dan penghayatan
tentang pelaksanaan pendidikan.

Dapat mengenal dan mengetahui secara langsung kegiatan proses
pembelajaran dan atau kegiatan lainnya di tempat praktik.
Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang telah
diperolehnya selama perkuliahan ke dalam proses pembelajaran dan
atau kegiatan kependidikan lainnya.

Memperoleh pengalaman yang tidak ternilai harganya.

b. Bagi Sekolah

1)
2)

3)

Mendapatkan inovasi dalam kegiatan kependidikan.

Mendapatkan motivasi untuk mengeksplorasi hal-hal baru yang
sedang berkembang dalam dunia pendidikan.

Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran di dalam mengelola

kegiatan kependidikan.

c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

1)

2)

3)

Dapat memperluas dan meningkatkan jalinan kerjasama dengan
pihak sekolah ataupun instansi lainnya.

Mendapatkan masukan tentang kasus kependidikan yang berharga
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pengembangan penelitian.
Mendapatkan masukan tentang perkembangan pelaksanaan praktik
kependidikan sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses
pembelajaran di kampus UNY agar dapat lebih disesuaikan dengan

tuntutan nyata di lapangan.
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B. SARAN
1. Pihak sekolah

a.

Lebih meningkatkan dan menjaga hubungan baik dengan Universitas
Negeri Yogyakarta yang telah terjalin baik saat ini.

Perlunya perawatan fasilitas-fasilitas yang sudah dimiliki oleh sekolah
lebih lanjut, agar fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan oleh siswa
dengan semestinya.

Selalu meningkatkan prestasi baik dalam bidang akademis maupun
non akademis.

Lebih menggali potensi soft skill maupun hard skill siswa

2. Pihak UNY

a.

b.

Perlunya koordinasi yang lebih baik lagi dalam pelaksanakan PPL
Antara DPL, LPPMP, dan mahasiswa agar tidak terjadi perbedaan
paham, karena PPL ini merupakan program yang dapat melatih
mahasiswa untuk terjun langsung dalam sekolah danm merupakan
program yang diadakan setiap tahun. Oleh Kkarena itu, perlu
disempurnakan dan disosialisasikan dengan baik, karena masih ada
informasi yang belum jelas bagi mahasiswa, guru pembimbing,
sekolah, dan Dosen pembimbing.

Perlunya koordinasi yang lebih baik antara DPL, LPPMP dan Dosen
Pembimbing Mikro, sehingga mahasiswa tidak merasa terbebani
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan.
Untuk itu, pembagian tugas harus dikomunikasikan terlebih dahulu
dengan baik agar mahasiswa dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut
dengan baik.

Mempertahankan dan meningkatkan hubungan baik dengan sekolah
agar mahasiswa yang melaksanakan PPL di lokasi tersebut tidak

mengalami kesulitan administrasi, teknis dan finansial

d. Mahasiswa

Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PPL terlebih dahulu

hendaknya mengerti, mengetahui, memahami, dengan mengikuti pembekalan

PPL yang diadakan oleh pihak universitas serta mencari informasi yang

lengkap, baik informasi mengenai prosedur pelaksanaan PPL maupun
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kegiatannya, yang nantinya akan dilaksanakan, informasi yang didapatkan
tersebut dapat diperoleh dari pihak LPPMP UNY, sekolah tempat pelaksanaan
PPL, dosen pembimbing, dari kakak tingkat yang telah melaksanakan PPL
maupun tempat informasi lainnya yang bisa menjadi penunjang.

Sebelum melaksanakan PPL mahasiswa hendaknya mempersiapkan
diri menjelang proses pembelajaran serta teori bidang studi yang diampunya,
sebelumnya menanyakan masalah dan kesulitan yang sekiranya dihadapi
kepada dosen pembimbing dan guru pembimbing yang bersangkutan,
sehingga akan mendukung penguasaan materi dan penyampaian yang akan

disampaikan disaat melaksanakan PPL.
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